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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan perangkat pembelajaran yang bekualitas dengan 
model pembelajaran kooperatif STAD untuk melatih keterampilan berpikir kritis. Lebih lanjut tujuan 
khusus dari penelitian ini adalah mendeskripsikan validitas, keefektifan, dan kepraktisan perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan. 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan menggunakan tahapan model of instructional 
development yang dikembangkan oleh Fenrich, dengan subyek penelitian pada penelitian ini adalah siswa 
kelas X TITL 1 dan X TITL 2 Jurusan Teknik Instalasi Pemanfaatan Tenaga Listrik SMK Negeri 5 
Surabaya. Pada penelitian ini rancangan ujicoba yang digunakan adalah static-group pretest-postest design. 
Hasil penelitian ini yaitu perangkat pembelajaran yang berkategori valid, ketuntasan klasikal hasil belajar 
pengetahuan kelas yang diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan dilatih 
keterampilan berpikir kritis sebesar 90%, hasil belajar keterampilan berpikir kritis sebesar 93% hasil 
belajar psikomotor sebesar 100%, serta rata-rata hasil belajar sikap yang berada pada kategori baik. 
Keterlaksanaan perangkat pembelajaran berkategori efektif dengan rata-rata 3,72. Lebih lanjut respon 
siswa terhadap pembelajaran adalah positif dengan persentase 93% siswa merasa senang selama mengikuti 
pembelajaran. Sebesar 100% guru menyatakan perangkat pembelajaran yang dikembangkan memberi 
kemudahan guru untuk mengajar dan siswa belajar. 
Kata Kunci: pengembangan perangkat, model pembelajaran kooperatif tipe STAD, keterampilan berpikir 
kritis. 
  
Abstract 
This research aims to develop high quality lesson plan using STAD cooperative learning model to teach 
critical thinking skills. And Then special purposes in this research is to describe the validity, effectivity, 
and practicality of lesson plan that has been develop. 
The method that used in this research used model of instructional development by Fenrich, with subject of 
research is X TITL 1 and X TITL 2, Electrical Instalation Engineering Technique 5 Surabaya. Design of 
this research was static group pretest-posttest design. 
The result of this research showed lesson plan with valid category, the students kognitive achievement in 
experiment class that has been teached using STAD cooperative learning model and critical thinking skills 
got 90%, the critical thinking skills got 93%, the psicomotoric achivements got 100%, and then the average 
of affective achievement which was in good category. The lesson plan got average score 3,72 included in 
effective category, possitive respons from students got 93% score, it means that 93% of stedents felt 
interesting with this learning. And then all of the teacher 100% show that the lesson plan that has been 
made could use easily by the teacher and students learned easily. 
Keywords: lesson plan development, STAD cooperative learning model, critical thinking skills.
 
 
 
PENDAHULUAN  
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memiliki tujuan 
khusus yaitu (1) menghasilkan tenaga kerja yang 
diperlukan oleh masyarakat, (2) meningkatkan pilihan 
pekerjaan yang dapat diperoleh oleh setiap peserta didik, 
dan (3) memberikan motivasi kerja kepada peserta didik 
untuk menerapkan berbagai pengetahuan yang 
diperolehnya (Roesminingsih, 2008: 4). Lebih lanjut 
menurut Permendikbud No. 54 Tahun 2013 tentang 
Standar Kompetensi Lulusan (SKL) menyebutkan standar 
kompetensi SMK terdiri dari dimensi sikap, pengetahuan, 
dan keterampilan. Dimensi sikap menuntut seorang 
lulusan SMK memiliki perilaku yang mencerminkan sikap 
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orang beriman, berakhlak mulia, berilmu, percaya diri, 
dan bertanggung jawab dalam interaksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. Lebih lanjut dimensi pengetahuan 
menuntut seorang lulusan SMK memiliki pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif dalam 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab serta dampak fenomena dan 
kejadian. Sedangkan dimensi keterampilan menuntut 
seorang lulusan SMK memiliki kemampuan pikir dan 
tindak yang efektif dan kreatif dalam ranah abstrak dan 
konkret sebagai pengembangan dari yang dipelajari di 
sekolah secara mandiri. 
Hasil penelitian Roesminingsih (2008: 11) 
menyatakan bahwa dari pendaftar pencari kerja dari 
lulusan  SMK, ternyata tidak semua pendaftar dapat 
tertampung pada bursa kerja yang tersedia. Data yang ada 
menunjukkan bahwa rata-rata hanya 20% yang dapat 
terserap. Selain itu tidak semua lulusan yang direkrut oleh 
perusahaan dapat bekerja sesuai dengan bidang ilmu yang 
ditekuninya. Berdasarkan penelitian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa lulusan SMK belum memiliki 
kompetensi yang dibutuhkan oleh dunia kerja. Hal ini 
disebabkan karena pembelajaran di sekolah kurang 
memenuhi standar kompetensi lulusan yang telah 
ditetapkan pada Permendikbud No. 54 Tahun 2013 dan  
kompetensi yang dibutuhkan di dunia kerja salah satunya 
adalah kemampuan berpikir kritis.  
Berpikir kritis menurut Ennis (Fisher 2007: 4) adalah 
pemikiran yang masuk akal dan reflektif yang berfokus 
untuk memutuskan apa yang harus dipercaya atau 
dilakukan. Lebih lanjut berpikir kritis menurut Paul 
(Fisher 2007: 4) adalah metode berpikir tentang suatu hal, 
substansi, atau masalah dimana seseorang meningkatkan 
kualitas pemikirannya dengan menangani struktur-struktur 
yang berhubungan dengan pemikiran dan menerapkan 
standar-standar intelektual dengan terampil. Sehingga 
dapat disimpulkan berpikir kritis adalah metode berpikir 
logis dan reflektif yang difokuskan untuk memecahkan 
masalah dengan cara meningkatkan kualitas pemikiran. 
Lebih lanjut Milgram (kompas.com: 2013) menyatakan 
bahwa keahlian teknis dan praktis mengenai komputer 
bisa saja dipelajari, yang paling utama dari kemampuan 
itu adalah memiliki kemampuan berpikir kritis. Kenapa 
berpikir kritis menjadi penting? Karena ini berkaitan 
dengan perkembangan dan inovasi yang turut memberi 
kontribusi pada pertumbuhan perusahaan. Keterampilan 
berpikir kritis yang dibutuhkan dalam dunia kerja 
ditentukan bagaimana Anda bisa berpikir logis dan punya 
alasan dalam setiap identifikasi mengenai kekuatan dan 
kelemahan suatu masalah, mencari alternatif penyelesaian 
masalah, jalan keluar dan pendekatan lainnya (Milgram 
dalam kompas.com, 2013). 
Lebih lanjut salah satu alternatif untuk mengajarkan 
siswa keterampilan siswa berpikir kritis adalah dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif STAD. 
Model pembelajaran kooperatif menurut Nur (2011: 1) 
merupakan teknik-teknik kelas praktis yang dapat 
digunakan guru setiap hari untuk membantu siswa belajar 
setiap mata pelajaran, mulai dari keterampilan-
keterampilan dasar sampai pemecahan masalah yang 
kompleks.  
Berdasarkan pemikiran-pemikiran yang telah 
diuraikan di atas maka peneliti merasa tertarik untuk 
meneliti tentang Pengembangan Perangkat Pembelajaran 
Dasar dan Pengukuran Listrik dengan Model 
Pembelajaran Kooperatif STAD untuk Melatih 
Keterampilan Berpikir Kritis di SMK Negeri 5 Surabaya. 
Berdasarkan latar belakang penelitian yang 
dikemukakan di atas, maka masalah penelitian ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut. “Bagaimana kualitas 
pengembangan perangkat pembelajaran dasar dan 
pengukuran listrik dengan model pembelajaran kooperatif 
STAD untuk melatih keterampilan berpikir kritis?” 
Rumusan masalah tersebut dapat dirinci dalam pertanyaan 
penelitian (1) bagaimanakah validitas perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan? (2) bagaimanakah 
kepraktisan perangkat pembelajaran yang dikembangkan? 
dan (3) bagaimanakah keefektifan perangkat pembelajaran 
yang dikembangkan? 
Secara umum tujuan dari penelitian ini adalah 
mengembangkan perangkat pembelajaran dengan model 
pembelajaran kooperatif STAD untuk melatih 
keterampilan berpikir kritis. Sedangkan tujuan khusus dari 
penelitian ini adalah mendeskripsikan kualitas 
pengembangan perangkat pembelajaran dasar dan 
pengukuran listrik dengan model pembelajaran kooperatif 
STAD untuk melatih keterampilan berpikir kritis. Lebih 
lanjut tujuan khusus tersebut dirinci (1) mendeskripsikan 
validitas perangkat pembelajaran yang dikembangkan,   
(2) mendeskripsikan kepraktisan perangkat pembelajaran 
yang dikembangkan, dan (3) mendeskripsikan keefektifan 
perangkat pembelajaran yang dikembangkan. 
 
 
METODE 
Fenrich (1997: 65) menjelaskan bahwa instructional 
design is the systematic process of activities you need to 
do to solve an instructional problem. Using his process 
helps to ensure that your final product succeedes. Lebih 
lanjut berdasarkan deskripsi tersebut, maka penelitian ini 
dapat dikategorikan ke dalam penelitian pengembangan, 
dengan mengembangkan perangkat pembelajaran dasar 
dan pengukuran listrik dengan model pembelajaran 
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kooperatif STAD untuk melatih keterampilan berpikir 
kritis yang meliputi silabus, rencana pelakasanaan 
pembelajaran (RPP), lembar kerja siswa (LKS) dilengkapi 
Kunci LKS, lembar penilaian (LP) dilengkapi Kunci LP, 
handout, dan alat evaluasi. 
Subyek penelitian melibatkan 29 orang siswa kelas X 
TITL 1 sebagai kelas eksperimen dan 36 orang siswa 
kelas X TITL 2 sebagai kelas kontrol yang dilakukan 
secara random. 
Pengembangan perangkat pembelajaran dalam 
penelitian ini mengacu pada model of instructional 
development cycle (Fenrich, 1997). Siklus pengembangan 
instruksional tersebut meliputi fase analysis (analisis), 
planning (perencanaan), design (perancangan), 
development (pengembangan), implementation 
(implementasi), evaluation and revision (evaluasi dan 
revisi). Fase evaluasi dan revisi merupakan kegiatan 
berkelanjutan yang dilakukan pada tiap fase sepanjang 
siklus pengembangan tersebut. Setelah setiap fase, 
seharusnya dilakukan evaluasi atas hasil kegiatan tersebut, 
melakukan revisi, dan melanjutkan ke fase berikutnya. 
Langkah-langkah pengembangan perangkat pembelajaran 
tersebut dapat divisualisasikan seperti pada Gambar 1. 
 
 
Gambar 1. Model of the Instructional Development Cycle  
(Fenrich, 1997: 56) 
 
Pada penelitian ini pengembangan perangkat hanya 
mencakup lima tahap saja, yaitu fase analysis (analisis), 
planning (perencanaan), design (perancangan), 
development (pengembangan), dan fase evaluation and 
revision (evaluasi dan revisi). Untuk fase implementation 
(implementasi) tidak dilakukan dalam penelitian ini 
mengingat hasil pengembangan diterapkan terbatas pada 
sekolah mitra saja, yaitu SMK Negeri 5 Surabaya. 
Rancangan ujicoba penelitian ini menggunakan 
rancangan static-group pretest-postest design (Fraenkel 
dan Wallen, 2009: 270) dengan pola seperti ditunjukkan 
pada Gambar 2. 
 
 
Gambar 2. Rancangan Static-Group Pretest-Posttest Design 
(Fraenkel dan Wallen, 2009: 270) 
Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang 
digunakan meliputi (1) validasi yang digunakan untuk 
mengetahui kualitas perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan, (2) pengamatan yang digunakan untuk 
mengumpulkan data penelitian yang berkenaan dengan 
keefektifan perangkat pembelajaran, (3) Tes yang 
digunakan untuk mengetahui pemahaman siswa sekaligus 
hasil belajar siswa, dan (4) Angket yang digunakan untuk 
mengetahui kepraktisan perangkat pembelajaran. 
Adapun instrumen yang digunakan pada penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 
Instrumen Lembar Validasi Perangkat Pembelajaran 
Instrumen lembar validasi perangkat pembelajaran 
digunakan untuk meminta penilaian dan masukkan dari 
validator terhadap perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan oleh peneliti. Instrumen ini menilai 
komponen-komponen perangkat pembelajaran. 
Instrumen Angket Respon Guru Terhadap Perangkat 
Pembelajaran 
Instrumen respon guru terhadap perangkat pembelajaran 
berisi tentang pertanyaan kelebihan dan kekurangan 
perangkat pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti. 
Instrumen respon guru berfungsi untuk mengetahui 
pendapat guru terhadap perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan oleh peneliti. 
Instrumen Angket Respon Siswa 
Instrumen angket respon siswa digunakan untuk 
mengumpulkan informasi tentang respon siswa terhadap 
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti. 
Instrumen Lembar Pengamatan Keterlaksanaan 
Pembelajaran 
Lembar pengamatan keterlaksanaan pembelajaran 
digunakan untuk mengumpulkan data tentang 
keterlaksanaan tahapan-tahapan pembelajaran melalui 
model pembelajaran kooperatif STAD sesuai dengan yang 
tercantum dalam RPP. 
Instrumen Lembar Pengamatan Sikap 
Instrumen pengamatan sikap digunakan untuk mengamati 
sikap spiritual dan sikap sosial selama proses 
pembelajaran berlangsung. 
Instrumen Tes Hasil Belajar 
Tes hasil belajar digunakan untuk mengukur hasil belajar 
siswa baik. Tes ini dikembangkan oleh peneliti mengacu 
pada indikator pengetahuan, keterampilan berpikir kritis, 
dan keterampilan psikomotor yang ada di dalam perangkat 
RPP. 
Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut. 
Analisis Validitas Perangkat Pembelajaran 
Analisis ini dilakukan dengan menghitung rata-rata 
penilaian oleh penelaah pada setiap perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan. Analisis hasil data 
O1 X O2 
Pretest  Treatment Posttest 
O3  O4 
Pretest   Posttest 
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validasi perangkat pembelajaran disajikan dalam skala 
penilaian berikut. 
Baik : 4 (kualitas baik, mudah dipahami, 
sesuai dengan konteks penjelasan). 
Cukup baik : 3 (kualitas baik, mudah dipahami, 
perlu disempurnakan konteks 
penjelasan). 
Kurang baik : 2 (kualitas baik, sulit dipahami, 
perlu disempurnakan konteks 
penjelasan). 
Tidak baik : 1 (kualitas tidak baik, sulit 
dipahami, perlu disempurnakan 
konteks penjelasan). 
Selanjutnya hasil skor rata-rata dari penilaian 
dideskripsikan sebagai berikut. 
1,00 ≤ STP ≤ 1,50: tidak valid dan belum dapat 
digunakan. 
1,51 ≤ STP ≤ 2,50: kurang valid dan dapat 
digunakan dengan banyak revisi. 
2,51 ≤ STP ≤ 3,50: valid dan dapat digunakan 
dengan sedikit revisi. 
3,51 ≤ STP ≤ 4,00: valid dan dapat digunakan tanpa 
revisi. 
Keterangan: 
STP: Skor Telaah Perangkat. 
 
Analisis Validitas Butir Tes 
Validitas Konten Butir Tes 
Menurut Miller, dkk (2009: 74) prosedur validasi konten 
dilakukan dengan cara compare the assessment task to 
the specifications describing the task domain under 
consideration. Lebih lanjut menurut Miller, dkk (2009: 
74) maksud dari validasi konten adalah how well the 
sample of assessment tasks represents the domain of 
tasks to be measured and how it emphasizes the most 
important content. Pada penelitian ini validasi konten tes 
dilakukan dengan cara memberikan instrumen validasi 
butir soal pada validator. Penilaian terdiri dari empat 
kategori yaitu sangat valid (SV), valid (V), tidak valid 
(TV), dan sangat tidak valid (STV). 
Validitas konstruk butir tes 
Sensitivitas suatu tes adalah kemampuan tes tersebut 
untuk mengukur efek pembelajaran. Dengan perkataan 
lain soal sensitivitis berarti soal tersebut dapat 
memberikan informasi bahwa hasil pengukuran 
merupakan akibat dari pembelajaran yang dilakukan 
(Ibrahim, 2005: 49). Sensitivitas dihitung menggunakan 
rumus berikut. 
  
     
 
 
Keterangan: 
S : Sensitivitas butir soal. 
RA : Banyak siswa yang menjawab benar pada tes akhir. 
RB : Banyak siswa yang menjawb benar pada tes awal. 
T : Banyak siswa yang mengikuti tes. 
 
Analisis Respon Guru Terhadap Perangkat Pembelajaran 
Data pendapat guru yang diperoleh dihitung dalam bentuk 
persentase (%) dengan rumus sebagai berikut. 
 
                       
                        
           
      
 
Respon guru dikatakan positif jika 75% atau lebih guru 
memberikan respon positif untuk setiap pertanyaan yang 
diajukan. Selanjutnya berdasarkan hasil presentase respon 
guru dideskripsikan sebagai berikut. 
PRG ≤ 75%: tidak praktis dan belum dapat digunakan. 
PRG ≥ 75%: praktis dan dapat digunakan. 
 
Keterangan: 
PRG: Presentase Respon Guru. 
 
Analisis Respon Siswa 
Persentase respon siswa dihitung dengan rumus sebagai 
berikut. 
 
                        
                         
            
      
 
Respon siswa dikatakan positif jika 75% atau lebih siswa 
memberikan respon positif (senang dan baru) untuk setiap 
pertanyaan yang diajukan. Selanjutnya berdasarkan hasil 
presentase respon siswa dideskripsikan sebagai berikut. 
PRS ≤ 75%: tidak praktis dan belum dapat digunakan. 
PRS ≥ 75%: praktis dan dapat digunakan. 
 
Keterangan: 
PRS: Presentase Respon Siswa. 
 
Analisis Keterlaksanaan Pembelajaran 
Hasil pengamatan keterlaksanaan pembelajaran dianalisis 
dengan cara menghitung hasil pengamatan, dihitung 
berdasarkan skor rata-rata tiap bagian untuk RPP dan 
dikonversi dengan menggunakan kriteria sebagai berikut. 
1,00–1,99 : kriteria keterlaksanaan RPP tidak 
efektif. 
2,00–2,99 : kriteria keterlaksanaan RPP kurang 
efektif. 
3,00–3,49 : kriteria keterlaksanaan RPP cukup 
efektif. 
3,50–4,00 :  kriteria keterlaksanaan RPP efektif. 
 
Analisis Hasil Belajar Sikap 
Untuk menganalisis hasil belajar sikap dapat dilakukan 
dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
 
       
              
                  
      
 
Kategori penilaian sikap ditunjukkan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Kategori Penilaian Sikap 
No. Nilai kuantitatif Kategori 
1. Nilai 4,00 Sangat Baik (SB) 
2. 3,00 ≤ nilai < 4,00 Baik (B) 
3. 2,00 ≤ nilai < 3,00 Cukup (C) 
4. Nilai < 2,00 Kurang (K) 
 
Analisis Hasil Belajar Pengetahuan, Keterampilan 
Berpikir Kritis, dan Psikomotor 
Ketuntasan Individual 
Ketuntasan individual dihitung dengan rumus sebagai 
berikut. 
 
   
                            
          
   
 
Keterangan: 
PI: Persentase ketuntasan individual. 
 
Ketuntasan Klasikal 
Untuk menghitung ketuntasan klasikal digunakan statistik 
deskriptif yang dihitung dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut. 
 
   
                        
                    
      
 
Keterangan: 
PK: Persentase ketuntasan klasikal. 
 
Ketuntasan Indikator Pembelajaran 
Untuk menghitung ketuntasan indikator pembelajaran 
digunakan statistik deskriptif yang dihitung dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut. 
 
   
                                             
                    
      
 
Keterangan: 
PT: Persentase ketuntasan tujuan pembelajaran. 
 
Perbandingan Hasil Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol 
Perbandingan hasil belajar kelas eksperimen dan kelas 
kontrol dianalis menggunakan uji statistik yaitu uji t yang 
terlebih dahulu dilakukan uji syarat normalitas dan 
homogenitas. Jika syarat terpenuhi maka dilakukan uji 
statistik independent sample t-test, sedangkan jika syarat 
tidak terpenuhi maka dilakukan uji statistik non 
parametrik U Mann-Whitney Test. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Validitas Perangkat Pembelajaran 
Perangkat pembelajaran yang terdiri dari silabus, 
RPP, handout, LKS, dan lembar penilaian (LP) secara 
umum dapat dikategorikan valid dan reliabel. Hal ini 
karena dalam penelitian, pengembangan perangkat 
pembelajaran mengacu pada model of instructional 
development cycle (Fenrich, 1997). Hasil validasi silabus 
menunjukkan bahwa komponen silabus berada pada 
kategori valid dikarenakan dalam penyusunan silabus 
mengacu pada Permendikbud No. 65 Tahun 2013 tentang 
standar proses pendidikan dasar dan menengah. Hasil 
validasi RPP menunjukkan bahwa komponen RPP berada 
dalam kategori valid, hal ini diperoleh karena dalam 
penyusunan RPP mengacu pada Permendikbud No. 103 
Tahun 2014 tentang pembelajaran pada pendidikan dasar 
dan pendidikan menengah.  
Lebih lanjut skenario pada RPP yang dikembangkan 
juga sesuai dengan sintaks model pembelajaran 
kooperatif STAD (Nur, 2011). Pada kegiatan 
pembelajaran juga memfasilitasi siswa untuk berlatih 
keterampilan berpikir kritis. Hal ini dilakukan mengacu 
pada Permendikbud No. 54 Tahun 2013 tentang standar 
kompetensi lulusan, kompetensi yang dibutuhkan di 
dunia kerja salah satunya adalah kemampuan berpikir 
kritis. Lebih lanjut keterampilan berpikir kritis yang 
dilatihkan kepada siswa berdasarkan tuntutan dunia kerja. 
Hasil validasi handout menunjukkan bahwa 
komponen-komponen handout berada pada kategori 
valid, hal ini diperoleh karena dalam penyusunan 
handout mengacu pada standar kelayakan isi dan standar 
kelayakan bahasa bahan ajar berbentuk tes yang 
ditetapkan oleh BSNP (2012). 
Lebih lanjut hasil validasi LKS menunjukkan bahwa 
komponen LKS berada pada kategori valid. LKS yang 
dikembangkan dalam penelitian ini adalah LKS 
eksperimen yang memfasilitasi siswa untuk berpikir kritis 
dengan menggunakan software Multisim 10. Penyusunan 
LKS mengacu pada langkah-langkah penyusunan LKS 
(Devi, 2009: 36) serta mengacu pada persyaratan 
didaktik, persyaratan konstruksi, dan persyaratan teknik 
(Darmodjo dan Kaligis, 1992: 41).  
Pada validasi LP menunjukkan bahwa LP berada pada 
kategori valid, hal ini karena soal yang dikembangkan 
pada LP pengetahuan dan keterampilan berpikir kritis 
berupa essay atau uraian dengan tingkatan taksonomi 
Bloom mulai C1 sampai C6, sedangkan LP psikomotor 
berupa tes kinerja. 
Lebih lanjut hasil validasi butir soal menunjukkan 
bahwa secara konten butir soal dinilai pada kategori valid 
oleh para validator. Hal ini karena dalam penyusunan 
butir soal, materi sesuai dengan kompetensi serta 
penyajiannya jelas serta penggunaan bahasa yang sesuai 
dengan kaidah Bahasa Indonesia dan mudah dipahami 
siswa. Butir soal yang diujikan termasuk baik dan peka. 
Butir soal tersebut dapat juga dinyatakan valid 
berdasarkan pernyataan Miller, dkk (2009: 84) salah satu 
metode yang digunakan untuk menganalisis validitas 
konstruk dari sebuah tes adalah membandingkan skor 
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sebelum dan setelah pembelajaran dilakukan atau 
memberikan perlakuan. Sehingga dapat dinyatakan 
bahwa keberhasilan siswa dalam menjawab butir soal 
tersebut disebabkan adanya pengaruh proses 
pembelajaran. Kemudian butir soal yang diujikan 
termasuk reliabel atau dapat dinyatakan bahwa butir soal 
mengukur secara konsisten kemampuan siswa. Sesuai 
dengan pernyataan Gronlund (1977: 140) A complete lack 
of reliability would be indicated by coefficient of .00, and 
perfect positive reliability would be indicated by 
coefficient of 1.00. 
 
Keefektifan Perangkat Pembelajaran 
Hasil belajar pengetahuan sebelum dilaksanakan 
pembelajaran, belum ada siswa yang tuntas, sedangkan 
setelah dilakukan proses pembelajaran menggunakan 
perangkat pembelajaran dengan model pembelajaran 
kooperatif STAD untuk melatih keterampilan berpikir 
kritis ketuntasan menjadi 90%. Secara umum dapat 
dinyatakan bahwa pembelajaran dengan model 
pembelajaran kooperatif STAD untuk melatih 
keterampilan berpikir kritis yang dikembangkan dapat 
menuntaskan hasil belajar siswa. Hampir seluruh siswa 
tuntas secara individual, hal ini sesuai dengan ide utama 
pembelajaran tim siswa, yaitu siswa bekerja sama untuk 
belajar dan bertanggungjawab terhadap pembelajaran 
teman sekelompoknya dan bertanggungjawab atas 
pembelajarannya sendiri (Nur, 2011: 3). Sejalan dengan 
pendapat Herliani (2013) bahwa penerapan model 
pembelajaran kooperatif dalam pembelajaran dapat 
meningkatkan hasil belajar dan kemampuan berpikir 
kritis pada siswa. Pernyataan tersebut didukung oleh hasil 
analisis SPSS 21 yang menunjukkan terdapat perbedaan 
yang non signifikan antara rata-rata nilai posttest 
pengetahuan kelas eksperimen dan kelas kontrol 
(sig=0,300). 
Hasil belajar keterampilan berpikir kritis 
menunjukkan setelah dilakukan proses pembelajaran 
ketuntasan menjadi 93%. Pencapaian ketuntasan 
disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya 
ketersediaan perangkat pembelajaran yang berkualitas, 
hal ini didukung oleh data validasi kualitas perangkat 
pembelajaran yang berkategori valid dan reliabel, respon 
siswa yang menyatakan bahwa respon siswa yang 
menyatakan bahwa perangkat pembelajaran terutama 
LKS dan handout mudah dipahami bahasanya. 
Pernyataan tersebut didukung oleh hasil analisis SPSS 21 
yang menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan 
antara rata-rata nilai posttest keterampilan berpikir kritis 
kelas eksperimen dan kelas kontrol (sig=5,78x10
-14
). 
Hasil belajar psikomotor menunjukkan setelah 
dilakukan proses pembelajaran menggunakan perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan ketuntasan meningkat 
100%. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan 
psikomotor siswa dalam merangkai rangkaian elektronika 
sederhana menggunakan software Multisim 10 baik. Hal 
ini sesuai dengan salah satu manfaat model pembelajaran 
kooperatif yang membantu siswa belajar mulai 
keterampilan-keterampilan dasar sampai pemecahan 
masalah yang kompleks (Nur, 2011: 1). Pernyataan 
tersebut didukung berdasarkan hasil analisis SPSS 21 
yang menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan 
antara rata-rata nilai posttest keterampilan psikomotor 
kelas eksperimen dan kelas kontrol (sig=0,001). 
Lebih lanjut hasil pengamatan sikap siswa secara 
umum mengalami peningkatan dari pertemuan pertama 
hingga kedua. Skor rata-rata sikap jujur siswa berada 
pada kategori cukup baik. Hal ini karena pelatihan sikap 
disisipkan disetiap sintaks-sintaks pembelajaran 
dirancang sedemikian rupa sehingga mampu 
menumbuhkan dan membiasakan sikap-sikap tersebut 
pada peserta didik. Hasil belajar sikap siswa ditunjukkan 
pada Gambar 3. 
 
 
Gambar 3. Hasil Belajar Sikap Siswa 
 
Berdasarkan hasil pengamatan diperoleh nilai 
keterlaksanaan pembelajaran dalam kategori efektif, hasil 
nilai persentase reliabilitas dari pelaksanaan 
pembelajaran sebesar 75% dan berada pada kategori 
reliabel. Menurut Borich dalam Ibrahim (2005) 
Instrumen keterlaksanaan pembelajaran dikatakan 
reliabel jika nilai reliabilitasnya ≥75%. Hal ini tidak luput 
karena pemilihan penggunaan model pembelajaran 
kooperatif  STAD yang melatihkan keterampilan berpikir 
kritis serta software Multisim 10 sebagai media 
pembelajaran yang efektif. 
 
Kepraktisan Perangkat Pembelajaran 
Respon siswa terhadap kegiatan belajar mengajar 
adalah 93% menyatakan senang. Lebih lanjut alasan 
siswa merasa senang didominasi karena gurunya dan cara 
mengajar guru tidak monoton serta banyak praktek di 
dalam proses pembelajaran. Selain itu siswa merasa 
senang karena bahan bacaan dan LKS yang dibagikan, 
diberikan kesempatan untuk berbicara, menyampaikan 
pendapat, bertanya kepada teman atau guru, serta 
diberikan kesempatan bekerja kelompok. Hal ini sesuai 
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dengan prinsip pembelajaran kooperatif yaitu dalam 
pembelajaraan kooperatif siswa bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil saling membantu belajar satu sama 
lainnya (Nur, 2011: 2). 
Lebih lanjut guru menyatakan bahwa perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan sudah sesuai dengan 
kurikulum yang dilaksanakan di sekolah dan memberi 
kemudahan guru untuk mengajar dan siswa belajar. Hal 
ini diperoleh karena penyusunan perangkat pembelajaran 
mengacu pada kurikulum yang dilaksanakan di sekolah 
yang diperoleh pada saat observasi awal. Lebih lanjut 
penyusunan perangkat pembelajaran mengacu pada 
Permendikbud No. 103 Tahun 2014. 
 
 
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan data dan analisis hasil penelitian, maka 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. (1) Validitas 
perangkat pembelajaran yang dikembangkan yang terdiri 
dari silabus, RPP, handout, LKS dan lembar penilaian 
(LP) berada pada kategori valid. (2) Perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan efektif meningkatkan 
hasil belajar siswa sehingga hasil belajar sikap, 
pengetahuan, keterampilan berpikir kritis, dan 
psikomotor tuntas secara klasikal, keterlaksanaan 
pembelajaran berada pada kategori efektif. (3) Perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan praktis karena 
mempermudah Guru untuk mengajar dan siswa untuk 
belajar. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 
dan beberapa kendala yang ditemukan pada saat proses 
pembelajaran berlangsung, maka saran-saran yang 
diberikan adalah sebagai berikut. (1) Perangkat 
pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD ini telah terbukti dapat meningkatkan hasil belajar 
pengetahuan, keterampilan berpikir kritis, dan 
psikomotor sehingga guru dapat mengadopsi untuk 
menerapkan perangkat pembelajaran ini di sekolah. (2) 
Keterampilan berpikir kritis dapat diterapkan pada mata 
pelajaran lain karena selain pengetahuan, salah satu 
keterampilan yang dibutuhkan di dunia kerja adalah 
keterampilan berpikir kritis. 
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